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P R O V I N S I K A L I M A N T A N B A R A T 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 25 TAHUN 2013 

T E N T A N G 

TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 

S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 42 
ayat (1) Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 39 
T a h u n 2012 tentang Perubahan Atas Pera turan 
Menteri Da l am Negeri Nomor 32 T a h u n 2 0 1 1 
tentang Pedoman Pemberian H ibah dan B a n t u a n 
Sosial yang bersumber dar i Anggaran Pendapatan 
dan Be lan ja Daerah , per lu metetapkan Pera turan 
Bupa t i tentang T a t a C a r a Penganggaran, 
Pe laksanaan dan Penatausahaan, 
Pertanggungjawaban dan Pelaporan, Monitoring 
dan E v a l u a s i H ibah dan B a n t u a n Sosia l ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 
T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah 
Tingkat I I di Ka l iman tan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Repul ik Indonesia 
Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2013 tentang 
Organisas i Kemasyaraka tan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2013 Nomor 116, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5430) ; 



3. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 
125, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4473) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i dan yang terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2008 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 
tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4844) ; 

4. Undang-Undang Nomor 24 T a h u n 2007 tentang Penanggulangan 
B e n c a n a (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 
Nomor 66, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4723) ; 

5. Undang Undang Nomor 11 T a h u n 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosia l (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 
12, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4967) ; 

6. Pe ra turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2005 Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4578) ; 

7. Pe ra turan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang Pembagian 
U r u s a n Pemer intahan An ta ra Pemerintah, Pemer intahan Daerah 
Provinsi dan Pemer intahan Daerah Prov ins i/Kota (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4737) ; 

8. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 
Pedoman Pegelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah d iubah 
beberapa ka l i yang terakhir dengan Pera turan Menteri Da l am 
Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 Tentang Perubahan Kedua Atas 
Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 

9. Pe ra turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 32 T a h u n 2 0 1 1 tentang 
Pedoman Pemberian H ibah dan B a n t u a n Sosia l yang bersumber 
dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah sebagaimana te lah 
d iubah dengan Peraturan Menteri D a l a m Negeri Nomor 39 T a h u n 
2012 tentang Perubahan Atas Pera turan Menteri Da l am Negeri 
Nomor 32 T a h u n 2 0 1 1 tentang Pedoman Pemberian Hibah dan 
B a n t u a n Sos ia l yang bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G TATA CARA 
PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN 
PELAPORAN S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I 
H I B A H DAN BANTUAN SOSIAL . 



B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i , yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupat i , dan perangkat daerah 
sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan Daerah. 

3. B u p a t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u 

4. Keuangan Daerah ada lah s emua h a k dan kewajiban daerah 
dalam rangka penyelenggaraan Pemer intahan Daerah yang 
dapat d ini la i dengan uang t e rmasuk di da lamnya segala bentuk 
kekayaan yang berhubungan dengan h a k dan kewajiban daerah 
tersebut. 

5. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya 
dis ingkat APBD ada lah r encana keuangan t a h u n a n 
Pemer intahan Daerah yang d ibahas dan disetujui bersama oleh 
Pemerintah Daerah dan D P R D , dan ditetapkan dengan 
peraturan daerah. 

6. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 
PPKD ada lah kepala sa tuan ker ja pengelola keuangan daerah 
yang mempunya i tugas me l aksanakan pengelolaan A P B D dan 
bert indak sebagai bendahara u m u m daerah. 

7. S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang se lanjutnya 
dis ingkat S K P K D ada lah perangkat daerah pada Pemerintah 
Daerah yang me laksanakan pengelolaan APBD. 

8. S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 
S K P D adalah perangkat daerah pada Pemerintah Daerah se laku 
pengguna anggaran/barang. 

9. T i m Anggaran Pemerintah Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 
TAPD ada lah t im yang dibentuk dengan Peraturan kepala 
daerah dan dipimpin oleh sekretar is daerah yang mempunya i 
tugas meny iapkan ser ta me l aksanakan kebi jakan kepala daerah 
da lam rangka penyusunan A P B D yang anggotanya terdiri dar i 
pejabat perencana daerah, PPKD dan pejabat l a innya sesuai 
dengan kebutuhan . 

10. Rencana Ker ja dan Anggaran PPKD yang se lanjutnya disingkat 
R K A - P P K D ada lah rencana ker ja dan anggaran 
badan/dinas/biro keuangan/bagian keuangan se laku 
Bendaha ra U m u m Daerah. 

11 . Rencana Ker ja dan Anggaran S K P D yang se lanjutnya disingkat 
R K A - S K P D ada lah dokumen perencanaan dan penganggaran 
yang berisi program, kegiatan dan anggaran S K P D . 

12. Dokumen Pe laksanaan Anggaran PPKD yang se lanjutnya 
dis ingkat DPA-PPKD merupakan dokumen pe laksanaan 
anggaran badan/dinas/biro keuangan/bagian keuangan se laku 
Bendaha ra U m u m Daerah. 



13. Dokumen Pe laksanaan Anggaran S K P D yang se lanjutnya 
dis ingkat DPA-SKPD merupakan dokumen yang memuat 
pendapatan dan belanja setiap S K P D yang d igunakan sebagai 
dasar pe laksanaan oleh pengguna anggaran. 

14. H ibah ada lah pemberian uang/barang a tau j a s a dar i 
Pemerintah Daerah kepada pemerintah a tau Pemerintah Daerah 
la innya , pe rusahaan daerah, masyaraka t dan organisasi 
kemasyarakatan , yang secara spesifik telah ditetapkan 
pe runtukannya , bersifat t idak wajib dan t idak mengikat, serta 
t idak secara terus menerus yang ber tu juan u n t u k menunjang 
penyelenggaraan u r u s a n pemerintah daerah. 

15. B a n t u a n sosial ada lah pemberian ban tuan berupa uang/barang 
dar i Pemerintah Daerah kepada indiv idu, keluarga, kelompok 
dan/a tau masyaraka t yang si fatnya t idak secara terus menerus 
dan selektif yang ber tu juan u n t u k mel indungi dar i 
kemungk inan terjadinya resiko sosial . 

16. Resiko sosia l ada lah kejadian a tau perist iwa yang dapat 
men imbulkan potensi ter jadinya kerentanan sosial yang 
ditanggung oleh indiv idu, ke luarga, kelompok dan/atau 
masyaraka t sebagai dampak k r i s i s sosial , k r i s i s ekonomi, k r i s i s 
politik, fenomena a l am dan bencana a l am yang j i k a t idak 
diber ikan belanja bantuan sosial a k a n semak in te rpuruk dan 
t idak dapat h idup da lam kondis i wajar. 

17. Naskah Perjanj ian Hibah Daerah se lan jutnya dis ingkat NPHD 
ada lah n a s k a h perjanjian h ibah yang bersumber dar i Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah an ta ra Pemerintah Daerah 
dengan penerima h ibah. 

18. Organisas i kemasyaraka tan yang se lan jutnya disebut Ormas 
ada lah organisasi yang d id i r ikan dan dibentuk oleh masyaraka t 
secara sukare la berdasarkan kesamaan aspiras i , kehendak, 
kebutuhan , kepentingan, kegiatan, dan tu juan u n t u k 
berpart is ipasi da lam pembangunan demi tercapainya tu juan 
Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia yang berdasarkan 
Pancas i la . 

B A B I I 
RUANG L I N G K U P 

Pasa l 2 

Ruang l ingkup Peraturan B u p a t i i n i mel iputi penganggaran, 
pe laksanaan dan penatausahaan, pelaporan dan 
pertanggungjawaban serta monitoring dan eva luas i pemberian h ibah 
dan ban tuan sosia l yang bersumber dar i A P B D Kabupaten Kapuas 
H u l u . 

Pasa l 3 

(1) H ibah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 dapat berupa 
uang, barang, a t au j a s a . 

(2) B a n t u a n sosia l sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 2 dapat 
berupa uang a tau barang. 



B A B I I I 
H I B A H 

Bag ian Kesa tu 
Pasa l 4 

(1) Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u da lam member ikan h ibah 
d isesua ikan dengan kemampuan keuangan daerah. 

(2) Pemberian h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l akukan setelah memprior i taskan pemenuhan belanja u r u s a n 
wajib. 

(3) Pemberian h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i tu jukan u n t u k menunjang pencapaian sasa ran program dan 
kegiatan pemerintah daerah dengan memperhat ikan asas 
keadi lan, kepatutan, ras ional i tas, dan manfaat u n t u k 
masyarakat . 

(4) Pemberian h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
memenuhi kr i ter ia : 

a. p e run tukannya secara spesifik te lah ditetapkan; 
b. t idak wajib, t idak mengikat dan t idak terus menerus setiap 

t ahun anggaran, kecua l i d i tentukan la in oleh peraturan 
perundang-undangan; dan 

c. memenuhi persyaratan pener ima h ibah. 

Pasa l 5 

Hibah dapat d iber ikan kepada: 
a. Pemerintah; 
b. Pemerintah daerah la innya ; 
c. Pe rusahaan daerah; 
d. Masyarakat ; dan/atau 
e. Organisas i kemasyaraka tan . 

Pasa l 6 

(1) H ibah kepada Pemerintah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
5 h u r u f a d iber ikan kepada sa tuan ker ja dar i 
kementer ian/ lembaga pemerintah non kementer ian yang 
wi layah ker janya berada da lam daerah yang bersangkutan, 
seperti: Komis i Pemi l ihan U m u m Daerah da lam rangka 
Pemi l ihan U m u m Kepala Daerah , Kepol is ian Daerah da lam 
rangka pengamanan Pemi l ihan U m u m Kepala Daerah. 

(2) H ibah kepada Pemerintah Daerah l a innya sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f b d iber ikan kepada Daerah 
seperti daerah has i l pemekaran. 

(3) H ibah kepada pe rusahaan daerah sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 5 h u r u f c d iber ikan kepada B a d a n U s a h a Mil ik 
Daerah da lam rangka penerusan h ibah yang diter ima 
Pemerintah Daerah dar i Pemerintah sesua i dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan, seperti Pe rusahaan Daerah Air 
Minum. 



Hibah kepada masyaraka t sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
5 h u r u f d d iber ikan kepada kelompok orang yang memil iki 
kegiatan tertentu da lam bidang perekonomian, pendidikan, 
kesehatan, keagamaan, kesenian, adat istiadat, dan 
keolahragaan non profesional, seperti: 

a. bidang perekonomian, an ta ra l a in koperasi , kelompok petani 
dan ne layan, indust r i perumahan; 

b. bidang pendidikan, an ta ra la in sekolah swas ta pendidikan 
formal, sekolah ke ju ruan , yayasan dan balai yang mengelola 
pelat ihan keterampi lan; 

c. bidang kesehatan, an ta ra la in posyandu; 

d. bidang keagamaan, an ta ra la in pembangunan r u m a h 
ibadah, kegiatan MTQ, Pesparawi ; 

e. bidang kesenian an ta ra la in kelompok masyaraka t yang 
bergerak di bidang seni tar i dan mus ik ; 

f. bidang adat ist iadat an ta ra la in kelompok yang mengelola 
pelestarian dan pengembangan adat ist iadat; 

g. bidang Keolahragaan non profesional an ta ra la in lomba 
olahraga yang diselenggarakan oleh ka rang ta runa . 

Hibah kepada organisasi kemasyaraka tan sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 5 h u r u f e d iber ikan kepada organisasi 
kemasyaraka tan yang dibentuk berdasarkan peraturan 
perundang-undangan dan/atau badan/lembaga/organisasi 
swas ta yang pendir iannya mempunya i legalitas secara h u k u m , 
seperti Komite Olahraga Nasional Indonesia, B a d a n Narkot ika 
Nasional, Lembaga terkait dengan penanggulangan H IV/A IDS , 
Palang Merah Indonesia. 

Pasa l 7 

H ibah kepada masyaraka t sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
6 ayat (4) d iber ikan dengan persyaratan: 

a. memi l ik i kepengurusan yang j e l as ; dan 

b. berkedudukan da lam wi layah admin is t ras i pemerintah 
daerah Kabupaten Kapuas H u l u . 

H ibah kepada organisasi kemasyaraka tan sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (5) d iber ikan dengan persyaratan: 

a. te lah terdaftar pada Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u 
pada ins tans i terkait sekurang-kurangnya 3 t a h u n dan 
memil ik i a k t a pendir ian yang j e las , kecua l i d i tentukan la in 
oleh peraturan perundang-undangan; 

b. berkedudukan da lam wi layah admin is t ras i pemerintah 
Kabupaten Kapuas H u l u ; 

c. memi l ik i sekretar iat tetap. 
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Bagian Kedua 
Penganggaran 

Pasa l 8 

(1) Pemerintah, Pemerintah Daerah la innya , Pe rusahaan Daerah, 
Masyarakat dan Organisasi Kemasyaraka tan menyampaikan 
usulan/proposal h ibah secara tertul is kepada Bupa t i . 

(2) Contoh Format Usulan/Proposa l H ibah sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) tercantum da lam Lamp i ran I yang merupakan 
bagian tak te rp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 

(3) Bupa t i menun juk S K P D terkait u n t u k me lakukan evaluasi 
usulan/proposa l h ibah berupa barang dan Bag ian 
Kesejahteraan Mayarakat pada Sekretar is Daerah u n t u k 
me lakukan evaluas i usulan/proposa l h ibah berupa uang 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(4) Kepala S K P D terkait dan Bagian Kesejahteran Masyarakat pada 
Sekretar iat Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
menyampaikan has i l eva luas i berupa rekomendasi kepada 
B u p a t i mela lui TAPD. 

(5) Contoh format has i l eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat 
(4) sebagaimana tercantum da lam Lampi ran I I yang merupakan 
bagian tak te rp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 

(6) TAPD member ikan pert imbangan atas rekomendasi 
sebagaimana d imaksud pada ayat (4) sesua i dengan prioritas 
dan kemampuan keuangan daerah. 

Pasa l 9 

(1) Rekomendasi Kepala S K P D dan pert imbangan TAPD 
sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 8 ayat (4) dan ayat (6) yang 
telah disetujui oleh Bupa t i menjadi dasar pencantuman plafon 
anggaran belanja h ibah da lam rancangan KUA dan PPAS. 

(2) Pencantuman a lokas i anggaran sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), mel iputi anggaran h ibah berupa uang, barang, 
dan/atau j a s a . 

Pasa l 10 

(1) H ibah berupa uang d i can tumkan da lam RKA-PPKD. 

(2) H ibah berupa barang a tau j a s a d i can tumkan da lam R K A - S K P D . 

(3) RKA -PPKD dan R K A - S K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
dan ayat (2) menjadi dasar penganggaran h ibah dalam APBD 
sesuai peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 11 

(1) H ibah berupa uang sebagaimana d imaksud da lam pasa l 10 ayat 
(1) dianggarkan da lam kelompok belanja t idak langsung, j en i s 
belanja h ibah , obyek belanja h ibah , dan r inc ian obyek belanja 
h ibah pada PPKD. 
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Pasa l 3 

P IHAK K E D U A wajib menggunakan barang yang diter ima 
sesuai dengan pe run tukkan . 
P IHAK K E S A T U berhak me l aksanakan evaluas i dan monitoring 
atas penggunaan h ibah berdasarkan laporan 
pertanggungjawaban penggunaan yang d i sampa ikan kepada 
P IHAK K E D U A . 

Pasa l 4 

Naskah Perjanjian Hibah Daerah (NPHD) in i , dibuat rangkap 3 
(tiga), lembar pertama dan kedua masing-masing bermaterai 
c u k u p sehingga mempunya i k ekua tan h u k u m sama. 
Ha l -ha l la in yang be lum tercantum da lam NPHD in i dapat d iatur 
lebih lanjut da lam Addendum. 

P IHAK K E D U A , P IHAK K E S A T U , 

(Nama Penerima Hibah) (Nama Pemberi Hibah) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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B . CONTOH FORMAT 

NASKAH P E R J A N J I A N H I B A H D A E R A H (NPHD) 
DALAM B E N T U K B A R A N G / J A S A 

Pada ha r i in i , tanggal bu lan t ahun 
yang bertanda tangan di bawah in i : 

I I I . Nama : 
NIP : 
Pangkat : 
J a b a t a n : 
Uni t Ker ja : 

Yang bert indak u n t u k dan atas n a m a B U P A T I KAPUAS H U L U yang 
se lanjutnya disebut P IHAK K E S A T U . 

IV. Nama : 
No K T P : 
J a b a t a n da lam 
Organisasi : 
A lamat : 

Yang bert indak u n t u k dan atas n a m a 
(sekolah) Desa/ Ke lu rahan Kecamatan 

Provinsi / Kota 
yang se lanjutnya disebut P IHAK K E D U A . 

Kedua belah p ihak sepakat u n t u k me lakukan Perjanjian Hibah 
Daerah dengan ketentuan sebagai ber ikut: 

Pasa l 1 

(1) P IHAK K E S A T U member ikan h ibah kepada P IHAK K E D U A , 
berupa barang se jumlah un i t dengan ni la i sebesar 
Rp ( rupiah) 

(2) H ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ipergunakan 
u n t u k 

Pasa l 2 

(1) P IHAK K E S A T U menyerahkan barang kepada P IHAK K E D U A 
da lam kondis i keadaan baik. 

(2) Penyerahan barang sebagaimana d imaksud ayat (1) disertai 
dengan berita aca ra serah ter ima barang. 

(3) Penyerahan barang sebagaimana d imaksud ayat (1) d i l akukan 
setelah penandatangan NPHD in i . 
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c. Su ra t Pernyataan Tanggung J a w a b yang menyatakan 
bahwa h ibah yang diter ima a k a n dipergunakan sesua i 
dengan pe run tukkannya ; 

d. Pakta Integritas. 
P IHAK K E D U A setelah mener ima dana h ibah dar i P IHAK 
K E S A T U , segera me laksanakan kegiatan sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang ber laku. 

Pasa l 3 

Me laksanakan dan bertanggungjawab penuh atas pe laksanaan 
program dan kegiatan yang d idanai dar i h ibahyang telah 
disetujui P IHAK K E S A T U dengan berpedoman pada ketentuan 
perundang-undangan. 

Me laksanakan pengadaan barang dan j a s a sesua i dengan 
ketentuan perundang-undangan yang ber laku. 
P IHAK K E D U A berkewajiban membuat dan menyampaikan 
laporan penggunaan h ibah kepada P IHAK K E S A T U . 

Pasa l 4 

P IHAK K E S A T U berhak menunda pencairan dana h ibah apabi la 
P IHAK K E D U A , t idak/belum memenuhi persyaratan yang 
ditetapkan. 

P IHAK PERTAMA berhak me l aksanakan evaluasi dan monitoring 
a tas penggunaan h ibah berdasarkan laporan 
pertanggungjawaban penggunaan yang d isampa ikan kepada 
P IHAK K E D U A . 

P IHAK K E S A T U berkewajiban segera menca i rkan dana h ibah 
apabi la s e lu ruh persyaratan dan kelengkapan berkas pengajuan 
pencairan dana telah dipenuhi oleh P IHAK K E D U A dan 
menyatakan lengkap dan benar mela lui ver i f ikasi oleh 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u . 

Pasa l 5 

Naskah Perjanjian Hibah Daerah (NPHD) in i , dibuat rangkap 3 
(tiga), lembar pertama dan kedua masing-masing bermaterai 
c u k u p sehingga mempunya i k ekua tan h u k u m sama. 
Ha l -ha l la in yang be lum tercantum da lam NPHD in i dapat d iatur 
lebih lanjut da lam Addendum. 

P IHAK K E D U A , P IHAK K E S A T U , 

(Nama Penerima Hibah) (Nama Pemberi Hibah) 
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LAMPIRAN I I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 23 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN 
S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

NASKAH P E R J A N J I A N H I B A H D A E R A H (NPHD) 
DALAM B E N T U K UANG 

Pada ha r i in i , tanggal bu lan t a h u n 
yang bertanda tangan di bawah in i : 

I . Nama : 
NIP : 
Pangkat : 
J a b a t a n : 
Uni t Ker ja : 
Yang bert indak u n t u k dan atas n a m a B U P A T I KAPUAS H U L U 
yang se lan jutnya disebut P IHAK K E S A T U . 

I I . Nama : 
No K T P : 
J a b a t a n da lam 
Organisasi : 
A lamat : 
Yang bert indak u n t u k dan atas n a m a (sekolah) 

Desa/ Ke lu r a h a n Kecamatan. . 
Prov insi/Kota 

yang se lanjutnya disebut P IHAK K E D U A . 

Kedua belah p ihak sepakat u n t u k me l akukan Perjanjian Hibah 
Daerah dengan ketentuan sebagai ber ikut: 

Pasa l 1 

(1) P IHAK K E S A T U member ikan h ibah kepada P IHAK K E D U A , 
berupa uang sebesar Rp ( rupiah) 

(2) H ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ipergunakan u n t u k 

Pasa l 2 

(1) Pencairan dana h ibah d i l akukan secara bertahap a tau sekal igus 
se jauh dapat mempertanggungjawabkan pe laksanaan kegiatan. 

(2) U n t u k pencairan h ibah , P IHAK K E D U A menngajukan 
permohonan kepada P IHAK PERTAMA, dengan di lampir i : 

a. Naskah Perjanjian Hibah Daerah; 
b. Foto copy Rekening yang mas ih aktif; 
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LAMPIRAN I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 23 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

H A S I L E V A L U A S I ATAS USULAN/PROPOSAL H I B A H 
DALAM B E N T U K UANG 

NO NAMA CALON 
P E N E R I M A H I B A H 

URAIAN 
U S U L A N 

J U M L A H BESARAN/N ILA I 
H I B A H YANG 
D I S E T U J U I 

1 2 3 4 5 
1 
2 
3 
4 Dst 

K E P A L A S K P D 

B . CONTOH FORMAT 

H A S I L E V A L U A S I ATAS USULAN/PROPOSAL H IBAH 
DALAM B E N T U K BARANG 

NO 
NAMA CALON 

P E N E R I M A H I B A H 
URAIAN 
U S U L A N 

J U M L A H 
UNIT 

R E K O M E N D A S I 
NO 

NAMA CALON 
P E N E R I M A H I B A H 

URAIAN 
U S U L A N 

J U M L A H 
UNIT J M L 

UNIT 
J M L 
Rp. 

1 2 3 4 5 6 
1 
2 
3 
4 

K E P A L A S K P D 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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CONTOH FORMAT S I S T E M A T I K A PROPOSAL 

PERMOHONAN H I B A H 

B A B V I . J E N I S H I B A H YANG D I U S U L K A N 

B A B V I . NILAI H I B A H DAN R KA B E L A N J A H I B A H 

B A B V I I . P E N U T U P 

LAMPIRAN P E N U N J A N G (SYARAT-SYARAT P E N D U K U N G 

LAINNYA) 

B A B I . PENDAHULUAN 

B A B I I . RENCANA PEMANFAATAN H I B A H 

B A B I I I WAKTU DAN L O K A S I H I B A H 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 23 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT USULAN /PROPOSAL H I B A H 

KOP ORGANISASI / L E M B A G A 

, 200... 

Kepada Y th . 

B U P A T I KAPUAS H U L U 

Di 

Tempat 

Sehubungan dengan upaya percepatan pembangunan dan 
pe laksanaan tugas-tugas pemer intahan di Prov ins i/Kota/Desa 

di w i layah Kabupaten Kapuas H u l u , dan da lam rangka 
menunjang kegiatan Lembaga/Organisasi/Pemerintah , 
kam i mengharapkan k i r a n y a dapat diber ikan ban tuan da lam 
bentuk h ibah berupa , sehingga 
pe laksanaan tugas dan fungsi kam i dapat berjalan secara optimal 
dan berperan akt i f da lam percepatan pembangunan daerah dan 
pe laksanaan tugas-tugas pemerintahan di daerah. 

Hibah d imaksud a k a n d ipergunakan u n t u k kegiatan: 
a 
b 
c 
d 
dst 

Berka i tan dengan ha l tersebut, k a m i mengharapkan k i r a n y a 
berkenan u n t u k dapat membantu k a m i da lam bentuk pemberian 
h ibah 

Sebagai bahan pert imbangan Bapak , terlampir k a m i 
sampa ikan proposal permohonan h ibah d imaksud . 

Demik ian permohonan kami , atas perkenan dan ban tuan 
B a p a k d iucapkan ter ima kas ih . 

Hormat kami , 
Pemohon 
(Kepala 

Ormas / L S M / Perorangan) 

Nomor: 

Lamp. : 1 (satu) berkas 

Per ihal : Permohonan Hibah 
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(2) Pertanggungjawaban penerima ban tuan sosia l meliputi : 

a . laporan penggunaan bantuan sosial oleh penerima ban tuan 
sosial ; 

b. su ra t pernyataan tanggung j awab yang menyatakan bahwa 
bantuan sosial yang diter ima telah d igunakan sesuai dengan 
u s u l a n . 

(3) Contoh Format Pernyataan Tanggung j awab sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) h u r u f b te rcantum pada Lamp i ran X I I I 
yang merupakan bagian tak te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i 
in i . 

(4) Buk t i - buk t i pengeluaran yang lengkap dan sah sesuai peraturan 
perundang-undangan bagi penerima ban tuan sosial berupa 
uang. 

(5) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
h u r u f a dan h u r u f b d i sampa ikan kepada kepala daerah paling 
lambat tanggal 10 bu lan J a n u a r i t ahun anggaran ber ikutnya, 
kecua l i d i tentukan la in sesua i peraturan perundang-undangan. 

(6) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 
d is impan dan d ipergunakan oleh pener ima bantuan sosial 
se laku obyek pemer iksaan. 

Pasa l 45 

(1) Rea l isas i ban tuan sosial d i can tumkan pada laporan keuangan 
Pemerintah Daerah da lam t a h u n anggaran berkenaan. 

(2) B a n t u a n sosial berupa barang yang be lum d ise rahkan kepada 
penerima ban tuan sosial sampai dengan akh i r t ahun anggaran 
berkenaan di laporkan sebagai persediaan da lam neraca. 

Pasa l 46 

Real isas i ban tuan sosial berupa barang d ikonvers ikan sesua i s tandar 
a k u n t a n s i pemerintahan pada laporan rea l isas i anggaran dan 
d iungkapkan pada catatan atas laporan keuangan dalam 
penyusunan laporan keuangan Pemerintah Daerah. 

B A B V 
MONITORING DAN E V A L U A S I 

Pasa l 47 

(1) S K P D terkait me l akukan monitoring dan evaluasi a tas 
pemberian h ibah dan ban tuan sosial . 

(2) Has i l monitoring dan eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d i sampa ikan kepada Bupa t i dengan tembusan kepada S K P D 
yang mempunya i tugas dan fungsi pengawasan. 
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Rekapi tu las i sebagaimana yang d imaksud pada ayat (1) memuat 
n a m a penerima, a lamat dan besaran ban tuan sosial yang 
diter ima oleh masing-masing indiv idu dan/a tau keluarga. 

Pasa l 42 

Pertanggungjawaban Pemerintah Daerah atas pemberian 
ban tuan sosial da lam bentuk uang meliputi : 

a. u s u l a n dar i calon penerima ban tuan sosial kepada Bupat i ; 
b. Keputusan Bupa t i tentang penetapan daftar penerima 

bantuan sosial ; 

c. pak ta integritas dar i pener ima ban tuan sosial yang 
menyatakan bahwa bantuan sosial yang diter ima a k a n 
d igunakan sesua i dengan u s u l a n ; dan 

d. bukt i transfer/penyerahan uang a tas pemberian bantuan 
sosia l berupa uang. 

Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
h u r u f b dan h u r u f c d ikecua l ikan terhadap ban tuan sosia l bagi 
indiv idu dan/atau ke luarga yang t idak dapat d i rencanakan 
sebelumya. 

Pasa l 43 

Pertanggungjawaban Pemerintah Daerah a tas pemberian 
ban tuan sosial barang meliputi : 

a . usu lan/permintaan tertul is dar i calon penerima ban tuan 
sosia l a t au sura t keterangan dar i pejabat yang berwenang 
kepada Kepala Daerah; ' 

b. Keputusan Bupa t i tentang penetapan daftar penerima 
bantuan sosial ; 

c. pak ta integritas dar i pener ima ban taun sosial yang 
menyatakan bahwa bantuan social yang diter ima a k a n 
d igunakan sesua i dengan u s u l a n ; dan 

d. buk t i transfer/penyerahan uang a tas pemberian bantuan 
sosial berupa uang a tau bukt i serah ter ima barang a tas 
pemberian ban tuan sosial berupa barang. 

Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
h u r u f b dan h u r u f d d ikecua l ikan terhadap ban tuan sosial bagi 
indiv idu dan/atau ke luarga yang t idak dapat d i r encanakan 
sebelumnya. 

Contoh Format B u k t i / B e r i t a Acara Serah Ter ima B a r a n g / J a s a 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d u n t u k serah 
ter ima barang tercantum pada Lamp i ran X I I yang merupakan 
bagian tak te rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

Pasa l 44 

Pener ima bantuan sosia l da lam bentuk uang bertanggungjawab 
secara formal dan mater ia l a tas penggunaan bantuan sosia l 
yang diter imanya. 
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(5) Penyaluran/penyerahan bantuan sosia l kepada indiv idu 
dan/atau ke luarga yang t idak dapat d i r encanakan sebelumnya 
sebagaimana yang d imaksud da lam Pasa l 26 d idasarkan pada 
permintaan tertul is dar i indiv idu dan/atau keluarga yang 
bersangkutan a tau sura t keterangan dar i pejabat yang 
berwenang serta mendapat persetujuan Bupa t i (6) Pencairan 
ban tuan sosial berupa uang d i l akukan dengan ca ra Pembayaran 
Langsung (LS) kerekening pener ima ban tuan sosial . 

(7) Da lam ha l bantuan sosial berupa uang dengan n i la i sampai 
dengan Rp. 5.000.000,00 ( l ima j u t a rupiah) penca i rannya 
dapat melalui mekanisme Pembayaran Langsung (LS) ke 
rekening bendahara pengeluaran PPKD 

(8) Penya luran dana ban tuan sosial kepada penerima ban tuan 
sosial sebagaimana d imaksud pada ayat (6) dilengkapi dengan 
ku i t ans i bukt i pener imaan uang bantuan sosial . 

Pasa l 38 

Pengadaan barang dan j a s a da lam rangka bantuan sosial 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (2) berpedoman pada 
peraturan perundang-undangan. 

Bag ian Keempat 
Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

Pasa l 39 

(1) Pener ima ban tuan sosial berupa uang menyampaikan laporan 
penggunaan bantuan sosial kepada Bupat i mela lui PPKD 
dengan tembusan kepada S K P D terkait. 

(2) Pener ima ban tuan sosial berupa barang menyampaikan laporan 
penggunaan bantuan sosial kepada Bupa t i mela lui kepala S K P D 
terkait. 

(3) Contoh format laporan penggunaan ban tuan sosia l sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) t e rcantum pada Lamp i ran 
X I yang merupakan bagian tak terp isahkan dar i Peraturan 
Bupa t i in i . 

Pasa l 40 

(1) B a n t u a n sosia l berupa uang dicatat sebagai rea l isas i j en i s 
belanja bantuan sosial pada PPKD da lam t ahun anggaran 
berkenaan. 

(2) B a n t u a n sosial berupa barang dicatat sebagai rea l isas i obyek 
belanja ban tuan sosia l pada j en i s belanja barang dan j a s a 
da lam program dan kegiatan pada S K P D terkait. 

Pasa l 41 

(1) PPKD membuat rekapi tu las i penyaluran bantuan sosial kepada 
indiv idu dan/atau ke luarga yang t idak dapat d i rencanakan 
sebelumnya sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 34 paling 
lambat tanggal 5 j a n u a r i t a h u n anggaran ber ikutnya. 
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Pasa l 35 

Kepala Daerah mencamtumkan daftar n a m a penerima, a lamat 
penerima dan besaran ban tuan sosial sebagaimana tercantum pada 
Lampi ran IV yang merupakan bagian tak te rp isahkan dari Peraturan 
Kepala Daerah tentang Penjabaran A P B D , t idak te rmasuk bantuan 
sosial kepada indiv idu dan/atau ke luarga yang t idak dapat 
d i rencanakan sebe lumnya 

Bag ian Ketiga 
Pe laksanaan dan Penatausahaan 

Pasa l 36 

(1) Pe laksanaan anggaran bantuan sosial berupa uang berdasarkan 
atas DPA-PPKD. 

(2) Pe laksanaan anggaran bantuan sosial berupa barang 
berdasarkan atas DPA-SKPD. 

Pasa l 37 

(1) Bupa t i menetapkan daftar penerima dan besaran bantuan sosial 
dengan Keputusan Bupat i berdasarkan Peraturan Daerah 
tentang APBD dan Peraturan Bupa t i tentang Penjabaran APBD. 

(2) Contoh format Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) tercantum pada Lamp i ran X yang merupakan bagian 
tak te rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

(3) Penya luran dan/atau penyerahan bantuan sosial d idasarkan 
pada daftar penerima bantuan sosial yang tercantum da lam 
Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), kecual i 
ban tuan sosial kepada indiv idu dan/atau keluarga yang t idak 
dapat d i rencanakan sebelumnya sebagaimana yang d imaksud 
dalam Pasa l 26. 

(4) Penya luran dan/atau penyerahan bantuan sosial dar i 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u kepada penerima bantuan 
sosial d i l akukan secara bertahap a tau sekal igus dengan 
melampirkan ha l -ha l sebagai ber ikut: 

a. proposal u s u l a n awa l dar i penerima h ibah yang d iketahui 
oleh Kepala Desa 

b. proposal pencairan yang sudah diveri f ikasi oleh T im 

c. syarat -syarat pendukung l a innya seperti: 

1. s u s u n a n Kepanit iaan; 

2. r encana anggarn biaya; 

3. nomor rekening bank atas nama/lembaga; 

4. j i k a pekerjaan fisik dilengkapi dengan desain pekerjaan. 
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Bupa t i menun juk S K P D terkait u n t u k me lakukan eva luas i 
usulan/proposal tertul is sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

Contoh format has i l eva luas i sebagaimana d imaksud pada ayat 
(3) t e rcantum pada Lamp i ran IX yang merupakan bagian tak 
terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Kepala S K P D terkait sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 
menyampaikan has i l eva luas i berupa rekomendasi kepada 
Bupa t i mela lui TAPD. 

TAPD member ikan pert imbangan atas rekomendasi 
sebagaimana d imaksud pada ayat (5) sesua i dengan prioritas 
dan kemampuan keuangan daerah. 

Pasa l 32 

Rekomendasi Kepa la S K P D dan pert imbangan TAPD 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 31 ayat (5) dan ayat (6) 
yang telah disetujui oleh Bupa t i menjadi dasar pencantuman 
plafon anggaran belanja bantuan sosia l da lam rancangan KUA 
dan PPAS. 

Pencantuman a lokas i anggaran sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), mel iputi anggaran ban tuan sosia l berupa uang 
dan/atau barang. 

Pasa l 33 

B a n t u a n sosial berupa uang d i can tumkan dalam RKA-PPKD. 

B a n t u a n sosial berupa barang d i can tumkan da lam R K A - S K P D . 

RKA -PPKD dan R K A - S K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
dan ayat (2) menjadi dasar penganggaran bantuan sosia l da lam 
A P B D sesua i pera turan perundang-undangan. 

Pasa l 34 

B a n t u a n sosia l berupa uang dianggarkan da lam kelompok 
belanja t idak langsung, j en i s belanja bantuan sosial , obyek 
belanja ban tuan sosial , obyek belanja ban tuan sosial , dan 
r inc ian obyek belanja ban tuan sosia l pada PPKD. 

Objek belanja ban tuan sosial dan r inc ian objek belanja ban tuan 
sosial sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi 

a . indiv idu dan/atau keluarga; 

b. masyarakat ; dan 

c. lembaga non pemerintah. 

B a n t u a n sosial berupa barang dianggarkan da lam kelompok 
belanja langsung yang di formulas ikan kedalam program dan 
kegiatan, yang d iu ra ikan kedalam j en i s belanja barang dan j a s a , 
obyek belanja ban tuan sosial barang dan r inc ian obyek belanja 
ban tuan sosial barang yang a k a n d i se rahkan kepada p ihak 
ket iga/masyarakat berkenaan pada S K P D . 
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J a m i n a n sosia l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 27 ayat (6) 
h u r u f d merupakan skema yang melembaga u n t u k menjamin 
penerima ban tuan agar dapat memenuhi kebu tuhan dasar 
h idupnya yang layak, seperti A s u r a n s i kesejahteraan sosial bagi 
orang sak i t dan orang cacat, pensiunan/veteran berupa 
ban tuan iu ran A S K E S . 

Penanggulangan kemisk inan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 27 ayat (6) h u r u f e merupakan kebi jakan, program, dan 
kegiatan yang d i l akukan terhadap orang, keluarga, kelompok 
masyaraka t yang t idak mempunya i a t au mempunyai sumber 
mata pencahar ian dan t idak dapat memenuhi kebu tuhan yang 
layak bagi k emanus iaan , seperti pemberian pelayanan 
pendidikan, penyediaan akses pe layanan perumahan, dam/atau 
penyediaan pelat ihan, modal u s a h a , dan pemasaran has i l u s a h a 
kelompok/perorangan bagi pedagang keci l a t au pengerajin. 

Penanggulangan bencana sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
27 ayat (6) h u r u f f merupakan serangkaian upaya yang 
d i tu jukan u n t u k rehabi l i tas i , seperti ban tuan kepada kelompok 
masyarakat/perorangan akibat korban bencana a lam, korban 
t indak kekerasan a tau eksploitasi dan d i skr iminas i . 

Pasa l 30 

B a n t u a n sosial dapat berupa uang a tau barang yang diter ima 
langsung oleh penerima ban tuan sosial . 

B a n t u a n sosial berupa uang sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) ada lah uang yang d iber ikan secara langsung kepada 
pener ima seperti beas iswa bagi a n a k m i sk in , yayasan pengelola 
ya t im p iatu, ne layan m i sk in , masyaraka t lanjut us i a , terlantar, 
cacat berat dan tunjangan kesehatan pu t ra putr i pah lawan yang 
t idak mampu. 

B a n t u a n sosia l berupa barang sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) ada lah barang yang diber ikan secara langsung kepada 
penerima seperti ban tuan kendaraan operasional u n t u k sekolah 
lua r b iasa swas ta dan masyaraka t t idak mampu , ban tuan 
perahu u n t u k ne layan m i sk in , ban tuan makanan/paka i an 
kepada ya t im p ia tu/ tuna sosial , ternak bagi kelompok 
masyaraka t k u r a n g mampu. 

Bag ian Kedua 
Penganggaran 

Pasa l 31 

Anggota/kelompok masyaraka t menyampa ikan usulan/proposa l 
tertul is kepada Bupa t i . 

Contoh Format Usulan/Proposa l B a n t u a n Sos ia l sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) t e rcantum pada Lamp i ran VI I I yang 
merupakan bagian tak t e rp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 
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Kr i ter ia selektif sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 
d iar t ikan bahwa bantuan sosia l h a n y a diber ikan kepada calon 
pener ima yang d i tu jukan u n t u k mel indungi dar i kemungk inan 
resiko sosial . 

Kr i ter ia persyaratan penerima ban tuan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) h u r u f b mel iputi : 

a . memi l ik i identitas yang je las ; dan 
b. berdomisil i da lam wi layah administrat i f Pemer intahan 

Daerah berkenaan; 
Kr i ter ia bersifat sementara dan t idak terus menerus 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c d iar t ikan bahwa 
pemberian ban tuan sosial t idak wajib dan t idak h a r u s diber ikan 
setiap t a h u n anggaran. 

Keadaan tertentu dapat berkelanjutan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) h u r u f c d ia r t ikan bahwa ban tuan sosial dapat 
d iber ikan setiap t a h u n anggaran sampai pener ima ban tuan 
telah lepas dar i resiko sosial . 

Kr i ter ia sesua i tu juan penggunaan sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) h u r u f d bahwa tu juan pemberian ban tuan sosia l 
meliputi : 

a. rehabi l i tasi sosia l ; 
b. per l indungan sosial ; 
c. pemberdayaan sosial ; 
d. j a m i n a n sosial ; 
e. penanggulangan kemisk inan ; dan 
f. penanggulangan bencana. 

Pasa l 28 

Rehabi l i tas i sosial sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 27 'ayat 
(6) h u r u f a d i tu jukan u n t u k memul ihkan dan mengembangkan 
kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi sosial agar 
dapat me laksanakan fungsi sos ia lnya secara wajar, seperti: 
pemberian motivasi dan diagnosis pisikologis kepada cacat 
mental , perawatan dan pengasuhan orang t u a jompo. 

Pasa l 29 

Per l indungan sosial sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 27 ayat 
(6) h u r u f b d i tu jukan u n t u k mencegah dan menangani resiko 
dar i guncangan dan kerentanan sosial seseorang, keluarga, 
kelompok masyaraka t agar ke langsungan h idupnya dapat 
d ipenuhi sesua i dengan kebutuhan dasar min imal , seperti: 
pembelaan dan konsu l tas i h u k u m bagi orang m i sk in yang 
terkena masa lah h u k u m . 

Pemberdayaan sosia l sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 27 
ayat (6) h u r u f c d i tu jukan u n t u k menjad ikan seseorang a tau 
kelompok masyaraka t yang mengalami masa lah sosial 
mempunya i daya, sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
dasarnya , seperti pemberian s t imu lan modal, peralatan u s a h a , 
dan tempat u s a h a bagi pedagang m a k a n a n / m i n u m a n a tau 
m a i n a n anak tradis ional . 



Pasa l 25 

Anggota/kelompok masyaraka t sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
24 ayat (1) mel iputi : 

a. indiv idu, keluarga, dan/a tau masyaraka t yang mengalami 
keadaan yang t idak stabi l sebagai akibat dar i kr i s i ssos ia l , 
ekonomi, politik, bencana, a t au fenomena a lam agar dapat 
memenuhi kebu tuhan hidup m in imum; 

b. lembaga non pemerintahan bidang pendidikan, keagamaan, dan 
bidang la in yang berperan u n t u k mel indungi indiv idu, 
kelompok, dan/atau masyaraka t dar i kemungk inan terjadinya 
resiko social seperti: 

1. bidang pendidikan, an ta ra la in yayasan pembinaan cacat 
mental , bu ta a k s a r a , sekolah lua r b iasa ; 

2. bidang keagamaan, an ta ra la in pesantren; 

3. bidang la innya , an ta ra la in pant i jompo, pant i a s u h a n , 
pembinaan a n a k telantar dan putus sekolah. 

Pasa l 26 

(1) B a n t u a n sosial berupa uang kepada indiv idu dan. a tau ke luarga 
sebagaimana d imaksud da lam pasa l 25 ayat (1), terdiri dar i 
ban tuan sosia l kepada indiv idu dan/a tau ke luarga yang 
d i rencanakan dan yang t idak dapat d i r encanakan sebelumnya. 

(2) B a n t u a n sosia l yang d i rencanakan sebagaiman d imaksud pada 
ayat (1) d ia lokas ikan kepada indiv idu dan/a tau ke luarga yang 
sudah je las nama , a lamat penerima dan besarannya pada saat 
penyusunan APBD. 

(3) B a n t u a n sosial yang t idak dapat d i r encanakan sebelumnya 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ia lokas ikan u n t u k 
kebutuhan akibat resiko sosial yang t idak dapat d iperk i rakan 
pada saat penyusunan A P B D yang apabi la penanganannya a k a n 
men imbulkan resiko sosial yang lebih besar bagi indiv idu 
dan/a tau ke luarga yang bersangkutan. 

(4) Pagu a lokas i anggaran yang t idak dapat d i r encanakan 
sebelumnya sebagaimana yang d imaksud pada ayat (3) t idak 
melebihi pagu a lokas i anggaran yang d i rencanakan sebagaiman 
d imaksud pada ayat (2). 

Pasa l 27 

(1) Pemberian ban tuan sosial sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 
24 ayat (1) memenuhi kr i ter ia : 

a . selektif; 

b. memenuhi persyaratan pener ima bantuan ; 

c. bersifat sementara dan t idak terus menerus, kecua l i da lam 
keadaan tertentu dapat berkelanjutan; 

d. sesua i tu juan penggunaan; 



b. su ra t pernyataan tanggung j awab penggunaan h ibah yang 
menyatakan bahwa h ibah yang diter ima telah d igunakan 
sesua i NPHD. 

(3) Contoh Format Pernyataan Tanggungjawab sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) h u r u f b tercantum pada Lampi ran V I I 
yang merupakan bagian tak t e rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i 
in i . 

(4) B u k t i - b u k t i pengeluaran yang lengkap dan s a h sesuai peraturan 
perundang-undangan bagi penerima h ibah berupa uang. 

(5) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
h u r u f a dan h u r u f b d i sampa ikan kepada Bupa t i pal ing lambat 
tanggal 10 bu lan J a n u a r i t a h u n anggaran ber ikutnya, kecua l i 
d i tentukan la in sesua i peraturan perundang-undangan. 

(6) Pertanggungjawaban sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 
d is impan dan dipergunakan oleh penerima h ibah se laku obyek 
pemer iksaan. 

Pasa l 22 

(1) Rea l isas i h ibah d i can tumkan pada laporan keuangan 
Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u da lam tahun anggaran 
berkenaan. 

(2) H ibah berupa barang yang be lum d iserahkan kepada penerima 
h ibah sampai dengan akh i r t a h u n anggaran berkenaan 
di laporkan sebagai persediaan da lam neraca. 

Pasa l 23 

Rea l isas i h ibah berupa barang dan/a tau j a s a d ikonvers ikan sesuai 
s tandar a k u n t a n s i pemerintahan pada laporan real isasi anggaran 
dan d iungkapkan pada catatan atas laporan keuangan dalam 
penyusunan laporan keuangan Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

B A B IV 
BANTUAN S O S I A L 

Bag ian Kesa tu 
U m u m 

Pasa l 24 

(1) Pemerintah daerah dapat member ikan ban tuan sosial kepada 
anggota/kelompok masyaraka t sesua i kemampuan keuangan 
daerah. 

(2) Pemberian bantuan sosial sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i l akukan setelah memprior i taskan pemenuhan belanja u r u s a n 
wajibdengan memperhat ikan a sas keadi lan, kepatutan, 
ras ional i tas dan manfaat u n t u k masyarakat . 
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(3) Contoh format penggunaan h ibah sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) dan ayat (2) tercantum pada Lamp i ran V yang 
merupakan bagian tak te rp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 

Pasa l 18 

(1) H ibah berupa uang dicatat sebagai rea l isas i j en i s belanja h ibah 
pada PPKD da lam t a h u n anggaran berkenaan. 

(2) H ibah berupa barang a tau j a s a dicatat sebagai rea l isas i obyek 
belanja h ibah pada j en i s belanja barang dan j a s a da lam 
program dan kegiatan pada S K P D terkait. 

Pasa l 19 

Pertanggungjawaban Pemerintah Daerah atas pemberian h ibah 
da lam bentuk uang meliputi : 

a . U s u l a n proposal dar i calon penerima h ibah kepada Bupat i ; 

b. Pera turan Bupa t i tentang penetapan daftar penerima h ibah 
uang; 

c. NPHD; 

d. Pak ta integritas dar i pener ima h ibah yang menyatakan bahwa 
h ibah yang diter ima a k a n d igunakan sesua i dengan NPHD; dan 

e. B u k t i transfer uang atas pemberian h ibah berupa uang, a t au 
bukt i serah ter ima barang/jasa a tas pemberian h ibah berupa 
barang/j asa . 

Pasa l 20 

(1) Pertanggungjawaban S K P D atas pemberian h ibah dalam bentuk 
barang/jasa meliputi : 

a. U s u l a n dar i calon pener ima h ibah kepada Bupat i ; 

b. Pera turan B u p a t i tentang penetapan daftar pener ima h ibah 
barang/jasa; 

c. NPHD; 

d. buk t i serah ter ima barang/jasa a tas pemberian h ibah 
berupa barang/jasa. 

(2) Contoh Format B u k t i / B e r i t a Acara Se rah Ter ima B a r a n g / J a s a 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d tercantum pada 
Lamp i ran V I yang merupakan bagian tak te rp isahkan dar i 
Pera turan Bupa t i in i . 

Pasa l 21 

(1) Pener ima h ibah da lam bentuk uang bertanggung j awab secara 
formal dan mater ia l a tas penggunaan h ibah yang diter imanya. 

(2) Pertanggungjawaban penerima h ibah meliputi : 

a. laporan penggunaan h ibah; 



(3) Bupa t i dapat menun juk pejabat yang diberi wewenang u n t u k 
menandatangani NPHD dengan Keputusan Bupat i . 

(4) Contoh format NPHD sebagaimana tercabtum pada Lamp i ran I I I 
yang merupakan bagian tak t e rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i 
in i . 

Pasa l 15 

(1) Kepala daerah menetapkan daftar pener ima h ibah beserta 
besaran uang a tau j en i s barang a tau j a s a yang a k a n d ih ibahkan 
dengan Keputusan Bupa t i berdasarkan Peraturan Daerah 
tentang A P B D dan Peraturan Bupa t i tentang Penjabaran APBD. 

(2) Contoh Format Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) tercantum pada Lamp i ran IV yang merupakan bagian 
tak te rp isahkan dar i Pera turan B u p a t i in i . 

(3) Daftar penerima h ibah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
menjadi dasar penya luran/penyerahan h ibah. 

(4) Penya luran/penyerahan h ibah dar i Pemerintah Kabupaten 
K a p u a s H u l u kepada pener ima h ibah d i l akukan secara bertahap 
a tau sekal igus setelah penandatanganan NPHD dengan 
d i lampirkan dokumen persyaratan sebagai ber ikut: 

a . proposal u s u l a n awa l dar i pener ima h ibah yang d iketahui 
oleh Kepala Desa; 

b. proposal pencairan yang sudah diveri f ikasi oleh T im; 

c. syarat -syarat pendukung l a innya seperti; 

1. s u s u n a n kepani t iaan; 

2. r encana anggaran biaya; 

3. nomor rekening bank a tas nama/lembaga; 

4. j i k a pekerjaan fisik, di lengkapi dengan desain pekerjaan. 

(5) Penca iran h ibah da lam bentuk uang d i l akukan dengan 
mekanisme Pembayaran Langsung (LS) ke rekening pener ima 
h ibah. 

Pasa l 16 

Pengadaan barang dan j a s a da lam rangka h ibah sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 3 ayat (1) berpedoman pada pera turan 
perundang-undangan. 

Bag ian Keempat 
Pelaporan dan Pertanggungjawaban 

Pasa l 17 

(1) Pener ima h ibah berupa uang menyampaikan laporan 
penggunaan h ibah kepada Bupa t i mela lu i S K P D terkait. 

(2) Pener ima h ibah berupa barang a tau j a s a menyampaikan 
laporan penggunaan h ibah kepada Bupa t i mela lui kepala S K P D 
terkait. 



(2) Objek belanja h ibah dan r inc ian objek belanja h ibah 
sebagaimana d imaksud ayat (1) mel iputi : 

a . Pemerintah; 

b. Pemerintah daerah la innya ; 

c. Pe rusahaan daerah; 

d. Masyarakat ; dan 

e. Organisas i kemasyarakatan . 

(3) H ibah berupa barang a tau j a s a sebagaimana d imaksud da lam 
pasa l 10 ayat (2) d ianggarkan da lam kelompok belanja langsung 
yang di formulas ikan kedalam program dan kegiatan, yang 
d iu ra ikan kedalam j en i s belanja barang dan j a s a , obyek belanja 
h ibah barang dan j a s a berkenaan kepada p ihak 
ket iga/masyarakat , dan r inc ian obyek belanja h ibah barang 
a tau j a s a kepada p ihak ket iga/masyarakat berkenaan pada 
S K P D . 

(4) R inc ian obyek belanja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 
ayat (2) d i can tumkan daftar n a m a penerima, a lamat penerima 
dan besaran h ibah. 

Pasa l 12 

Kepala Daerah mencan tumkan daftar n a m a penerima, a lamat 
penerima dan besaran h ibah sebagaimana tercantum da lam 
Lampi ran I I I yang merupakan bagian tak te rp isahkan dar i Peraturan 
Bupa t i tentang Penjabaran APBD. 

Bag ian Ketiga 
Pe laksanaan dan Penatausahaan 

Pasa l 13 

(1) Pe laksanaan anggaran h ibah berupa uang berdasarkan atas 
DPA-PPKD. 

(2) Pe laksanaan anggaran h ibah berupa barang a tau j a s a 
berdasarkan atas DPA-SKPD. 

Pasa l 14 

(1) Setiap pemberian h ibah d i tuangkan dalam NPHD yang 
ditandatangani bersama oleh Bupa t i dan pener ima h ibah. 

(2) NPHD sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing sedikit 
memuat ketentuan mengenai: 

a . pemberi dan penerima h ibah; 

b. tu juan pemberian h ibah; 

c. besaran/r inc ian penggunaan h ibah yang a k a n diterima; 

d. h a k dan kewaj iban; 

e. ta ta ca ra penyaluran/penyerahan h ibah ; dan 

f. ta ta ca ra pelaporan h ibah. 
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B . CONTOH FORMAT 

LAPORAN PENGGUNAAN DANA H I B A H B E R U P A B A R A N G / J A S A 

YANG D I T E R I M A O L E H 

TAHUN ANGGARAN 

, 200. 

Nomor 
Lamp. 
Per ihal 

1 (satu) berkas 
Laporan Penggunaan 
D a n a Hibah 

Kepada Y th . 

B U P A T I KAPUAS H U L U 

D i 
Tempat 

B e r s a m a in i k a m i sampa ikan kepada B a p a k B U P A T I Laporan 
Penggunaan Hibah sebanyak un i t dengan n i la i 
Rp ( rupiah) 

Hibah yang kam i ter ima telah d igunakan sesua i dengan 
pe run tukkannya . 

Demik ian d isampa ikan u n t u k menjadi m a k l u m . 

Hormat kami , 

Pener ima Hibah, 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN V 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 23 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN 
S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

LAPORAN PENGGUNAAN DANA H I B A H B E R U P A UANG YANG 

D ITER IMA O L E H 

TRIWULAN: TA 

, 200. 

Nomor 
Lamp. 
Perihal 

1 (satu) berkas 
Laporan Penggunaan 
Dana Hibah 

Kepada Y th . 
B U P A T I KAPUAS H U L U 
Di 

Putuss ibau 

B e r s a m a in i k a m i sampa ikan kepada B a p a k BUPAT I Laporan 
Penggunaan D a n a H ibah u n t u k T r iwu l an se jumlah 
Rp ( rupiah) 

D a n a Hibah yang k a m i ter ima telah d igunakan sesuai dengan 
pe run tukkannya dengan r inc ian sebagai b e r i k u t : 

RINCIAN PENGGUNAAN DANA H I B A H TR IWULAN 

NO PENGGUNAAN J U M L A H K E T E R A N G A N 

1 2 3 4 

1. Pencetakan Daftar 
Pemil ih 

2. Pengadaan Kotak 
S u a r a 

3. Honorar ium 

4. Dst 

TOTAL 

Demik ian d isampaikan u n t u k menjadi m a k l u m . 

Hormat kami , 
Pener ima Hibah, 



C. CONTOH FORMAT 

DAFTAR P E N E R I M A H I B A H B A R A N G / J A S A , 
J U M L A H DAN NILAI YANG D I T E R I M A 

NO P E N E R I M A H I B A H J U M L A H BARANG 
(UNIT) 

NILAI BARANG 
(Rp.) 

1 2 3 4 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Dst 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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B . CONTOH FORMAT 

DAFTAR P E N E R I M A H I B A H DAN J U M L A H YANG D I T E R I M A 

NO NAMA P E N E R I M A 
A T A K / T A T 

P E N E R I M A 
T T T M T AT-f O U1V1 L</\r l 

(Rp) 
1 2 3 4 

1. 

2. 

3. 

4. 

Ds t 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 
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Keputusan in i mu la i ber laku pada tanggal 
dietatpkan dan apabi la d ikemudian ha r i terdapat 
keke l i ruan a k a n d i a l akukan perbaikan sebagaimana 
mest inya. 

Di tetapkan di: 
Pada tanggal 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 
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LAMPIRAN IV 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 23 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR TAHUN 2014 

TENTANG 

DAFTAR P E N E R I M A H I B A H B E S E R T A J U M L A H UANG ATAU 
B A R A N G / J A S A TAHUN ANGGARAN 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a. 

Mengingat 

Menetapkan 

K E S A T U 

K E D U A 

bahwa u n t u k mendukung program dan kegiatan 
pelayanan kepada masyaraka t secara tepat 
sasa ran dan tepat guna perlu ditetapkan daftar 
penerima h ibah beserta j u m l a h uang dan 
barang/jasa yang d ih ibahkan kepada pener ima 
h ibah di Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan tersebut 
h u r u f a di a tas , perlu menetapkan Peraturan 
Bupa t i Kapuas H u l u tentang Daftar Penerima 
Hibah beserta J u m l a h Uang a tau B a r a n g / J a s a 
T a h u n Anggaran 2014. 

a . Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
Nomor ... T a h u n tentang Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u T a h u n Anggaran ; 

b. Peraturan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor 
T a h u n tentang Penjabaran Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten 
Kapuas H u l u T a h u n Anggaran ; 

c. Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u tentang Ta ta 
C a r a Penganggaran, Pe laksanaan dan 
Penatausahaan, Pertanggungjawaban dan 
Pelaporan serta Monitoring dan E v a l u a s i H ibah 
dan B a n t u a n Sosia l . 

Daftar Penerima Hibah beserta J u m l a h Uang dan 
Barang a tau J a s a T a h u n Anggaran 

Menetapkan Daftar Penerima Hibah beserta J u m l a h 
Uang u n t u k T a h u n Anggaran sebagaimana 
tercantum da lam Lampi ran I Kepu tusan Bupa t i in i . 

Menetapkan Daftar Penerima Hibah berupa 
barang/jasa u n t u k T a h u n Anggaran sebagaimana 
tercantum da lam Lamp i ran I I Kepu tusan Bupa t i in i . 
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C. CONTOH FORMAT 

PAKTA I N T E G R I T A S 

Yang bertanda tangan dibawah in i : 

Nama : 
No. K T P : 
J a b a t a n da lam Organisasi : 
Organisas i : 

Dengan in i menyatakan bahwa dana h ibah dar i Pemerintah 
Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n Anggaran 2014 
kepada a k a n di pergunakan 
sesuai dengan pe run tukannya sebagaimana Naskah Perjanjian Hibah 
Daerah (NPHD). 

Se lan jutnya apabi la pekerjaan/kegiatan yang k a m i l a k u k a n telah 
selesai m a k a a k a n k a m i memenuh i kewaj iban ya i tu pembuatan 
laporan penggunaan dana bantuan k a m i ter ima tersebut. 

Demik ian S u r a t Penyataan in i kami buat dengan sebenarnya tanpa 
paksaan dar i s iapapun dan agar dapat d ipergunakan sebagaimana 
mest inya. 

(Nama Penerima Hibah) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN X I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 23 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN SOS IAL 

A. CONTOH FORMAT 

Yang bertanda tangan di bawah in i 

se laku P impinan Kelompok/Anggota Masyarakat , 

menyatakan bertanggung j awab atas penggunaan dana yang telah 

diter ima sesua i Kepu tusan Bupa t i K a p u a s H u l u dan membukt ikan 

penggunaan dana tersebut sesua i dengan pe runtukannya . 

Demik ian sura t pernyataan in i dibuat dengan sebenarnya. 

S U R A T PERNYATAAN T A N G G U N G J A W A B 

PENGGUNAAN BANTUAN S O S I A L 

Nomor: 

Tempat, tanggal 
Pener ima B a n t u a n Sosia l 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN X I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 28 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

B E R I T A ACARA S E R A H T E R I M A B A R A N G 

Nomor: 

Pada ha r i tanggal bu lan t a h u n , bertempat di.... 
berdasarkan Peraturan B U P A T I KAPUAS H U L U Nomor tanggal. 
tentang B a n t u a n Sos ia l , k a m i yang bertandatangan di bawah in i : 

1 B U P A T I KAPUAS HULU/Pejabat yang 
d i tun juk yang se lanjutnya disebut P IHAK K E S A T U . 

2 Ke tua Kelompok/Anggota Masyarakat 
yang se lan jutnya disebut P IHAK K E D U A . 

P IHAK K E S A T U menyerahkan barang sebanyak un i t dengan 
ni la i sebesar Rp ( rupiah) 
d i se rahkan kepada P IHAK K E D U A . 

Demik ian Ber i t a Acara in i dibuat u n t u k d igunakan sebagaimana 
mest inya. 

P IHAK K E S A T U P IHAK K E D U A 
B U P A T I KAPUAS H U L U / K E T U A KELOMPOK/ANGGOTA 

P E J A B A T YANG M E W A K I L I , MASYARAKAT , 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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B . CONTOH FORMAT 

LAPORAN PENGGUNAAN DANA BANTUAN S O S I A L B E R U P A B A R A N G 

YANG D I T E R I M A O L E H 

TAHUN ANGGARAN 

, 200... 

Kepada Y th . 

B U P A T I KAPUAS H U L U 

D i 
Pu tuss ibau 

Be r sama in i kam i sampa ikan kepada B a p a k B U P A T I 
Laporan Penggunaan B a n t u a n Sos ia l sebanyak 
un i t dengan ni la i Rp ( rupiah) 

B a n t u a n Sos ia l yang kam i ter ima telah d igunakan sesuai 
dengan pe run tukkannya . 

Demik ian d isampa ikan u n t u k menjadi m a k l u m . 

Hormat kami , 

Pener ima B a n t u a n Sosia l , 

Nomor : 
Lamp. : 1 (satu) berkas 
Per ihal : Laporan Penggunaan 

D a n a B a n t u a n Sosia l 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN X I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 28 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

L CONTOH FORMAT 

LAPORAN PENGGUNAAN DANA BANTUAN S O S I A L B E R U P A UANG 

YANG D I T E R I M A O L E H 

TRIWULAN: TA 

Nomor 
Lamp. 
Per ihal 

1 (satu) berkas 
Laporan Penggunaan 
D a n a B a n t u a n Sos ia l 

, 200... 

Kepada Y th . 

B U P A T I KAPUAS H U L U 

D i 
Putuss ibau 

B e r s a m a in i k a m i sampa ikan kepada B a p a k B U P A T I 
Laporan Penggunaan D a n a B a n t u a n Sos ia l u n t u k T r iwu lan 

se jumlah Rp , 

D a n a B a n t u a n Sos ia l yang k a m i ter ima telah d igunakan 
sesua i dengan pe run tukkannya dengan r inc ian sebagai 
ber ikut : 

RINCIAN PENGGUNAAN DANA B A N S O S TR IWULAN 

NO PENGGUNAAN J U M L A H K E T E R A N G A N 
1 2 3 4 

1. Makan dan M inum anggota 
pant i jompo 

2. Pengadaan Perabot Pant i 
Jompo 

3. Pemel iharaan R u m a h Pant i 
Jompo 

4 - Dst 

TOTAL 

Demik ian d i sampa ikan u n t u k menjadi mak lum. 

Hormat kami , 

Pener ima B a n t u a n Sosia l , 
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C. CONTOH FORMAT 

DAFTAR P E N E R I M A BANTUAN S O S I A L B E R U P A BARANG, J U M L A H 

DAN NILAI YANG D I T E R I M A 

N O 
1N w 

P E N E R I M A BANTUAN 

S O S I A L 

J U M L A H BARANG 

(UNIT) 

NTT AT J.N l l ^ r v l 

R A R A N G 

(Rp.) 

1 2 3 4 

1 . 

2. 

3. 

4 . 

5. 

dst 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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B . CONTOH FORMAT 

DAFTAR P E N E R I M A BANTUAN S O S I A L DAN J U M L A H YANG 
D I T E R I M A 

NO A T A A \ \ T T C M P D T H 4 A 

NAMA P E N E R I M A 
ALAMAT 

P E N E R I M A 

J U M L A H 

(Rp) 

1 2 3 

1. 

2. 

3. 

4. 

dst 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 
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Menetapkan : Daftar Pener ima B a n t u a n Sos ia l beserta J u m l a h 
Uang dan Ba rang T a h u n Anggaran 

K E S A T U : Menetapkan Daftar Pener ima B a n t u a n Sosia l 
beserta J u m l a h Uang u n t u k T a h u n Anggaran 
sebagaimana tercantum da lam LAMPIRAN I 
Peraturan B U P A T I in i . 

K E D U A : Menetapkan Daftar Pener ima B a n t u a n Sos ia l 
berupa barang u n t u k T a h u n Anggaran 
sebagaimana tercantum da lam LAMPIRAN I I 
Pera turan B U P A T I in i . 

K E T I G A : Pera turan in i mu la i ber laku pada tanggal 
dietatpkan dan apabi la d ikemudian ha r i terdapat 
keke l i ruan a k a n d i a l akukan perbaikan 
sebagaimana mest inya. 

Di tetapkan di 

pada tanggal 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 
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LAMPIRAN X 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR ;3 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

K E P U T U S A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR TAHUN 2014 

TENTANG 

DAFTAR P E N E R I M A BANTUAN S O S I A L B E S E R T A J U M L A H UANG 
ATAU BARANG TAHUN ANGGARAN 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a. bahwa u n t u k mendukung program dan 
kegiatan pe layanan kepada masyaraka t secara 
tepat s a sa ran dan tepat guna perlu ditetapkan 
daftar penerima ban tuan sosia l beserta j u m l a h 
uang dan barang yang diber ikan kepada 
penerima ban tuan sosia l di Kabupaten K a p u a s 
H u l u ; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan tersebut 
h u r u f a di a tas , perlu menetapkan Peraturan 
B U P A T I KAPUAS H U L U tentang Daftar 
Penerima B a n t u a n Sos ia l beserta J u m l a h Uang 
dan Barang ; 

Mengingat : 1. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
Nomor ... T a h u n tentang Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u T a h u n Anggaran ; 

2. Peraturan B U P A T I KAPUAS H U L U Nomor 
. . . .Tahun tentang Penjabaran Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten 
Kapuas H u l u T a h u n Anggaran ; 

3. Peraturan B U P A T I KAPUAS H U L U tentang Ta ta 
C a r a Penganggaran, Pe laksanaan dan 
Penatausahaan, Pertanggungjawaban dan 
Pelaporan serta Monitoring dan E v a l u a s i H ibah 
dan B a n t u a n Sosia l . 
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B . CONTOH FORMAT 

H A S I L E V A L U A S I ATAS USULAN/PROPOSAL BANTUAN S O S I A L 
DALAM B E N T U K BARANG 

NO 
NAMA CALON 

P E N E R I M A 
B A N S O S 

URAIAN 
U S U L A N 

J U M L A H 
UNIT 

R E K O M E N D A S I 
NO 

NAMA CALON 
P E N E R I M A 

B A N S O S 

URAIAN 
U S U L A N 

J U M L A H 
UNIT J M L 

UNIT 
J M L 
Rp. 

1 2 3 4 5 6 
1. 
2. 
3. 
4. 

K E P A L A S K P D , 

( ) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN I X 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 23 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

H A S I L E V A L U A S I ATAS USULAN/PROPOSAL BANTUAN S O S I A L 
DALAM B E N T U K UANG 

NO 
NAMA CALON 

P E N E R I M A 
B A N S O S 

URAIAN U S U L A N J U M L A H 
B E S A R A N / N I L A I 
BANSOS YANG 

D I S E T U J U I 
1 2 3 4 5 

K E P A L A S K P D 
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CONTOH FORMAT 

S I S T E M A T I K A PROPOSALPERMOHONAN BANTUANSOSIAL 

B A B I . PENDAHULUAN 

B A B I I . RENCANA K E G I A T A N 

B A B I I I WAKTU DAN T E M P A T PELAKSANAAN 

B A B V. T IM/KEPANIT IAAN 

B A B V I . PEMBIAYAAN 

B A B V I I . P E N U T U P 

LAMPIRAN P E N U N J A N G ( D O K U M E N P E N D U K U N G LAINNYA) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN VI I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 3 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

USULAN/PROPOSAL BANTUAN S O S I A L 

KOP O R G A N I S A S I / L E M B A G A 

, 200... 

Kepada Y t h . 

B U P A T I KAPUAS H U L U 

Di 
Putuss ibau 

Sehubungan dengan adanya kegiatan , 
k a m i (Kelompok/Anggota Masyarakat ) 
bermaksud mengusu lkan permohonan bantuan kepada 
B a p a k u n t u k dapat memfasi l i tasi kegiatan dan ban tuan biaya 
sebesar Rp ( rupiah) . 

B a n t u a n tersebut a k a n d ipergunakan u n t u k biaya-biaya 
sebagai b e r i k u t : 
a 
b 
c 
J u m l a h : Rp 

Sebagai bahan pert imbangan Bapak , secara lengkap 
k a m i l amp i rkan proposal kegiatan d imaksud . 

Demik ian permohonan kami , a tas perkenan dan bantuan 
B a p a k d iucapkan ter ima k a s i h . 

Hormat kami , 

Pemohon 
(Kepala Kelompok/Anggota 

Masyarakat) 

Nomor : 
Lamp. : 1 (satu) berkas 
Per ihal : Permohonan B a n t u a n 

Sos ia l 
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LAMPIRAN V I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 23 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MONITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

S U R A T PERNYATAAN T A N G G U N G J A W A B 

PENGGUNAAN H I B A H UANG 

Nomor: 

Yang bertanda tangan di bawah in i se laku 

P impinan Organisasi/Lembaga , menyatakan bertanggung 

j awab a tas penggunaan dana yang telah diter ima sesuai NPHD dan 

membukt ikan penggunaan dana tersebut sesua i dengan 

pe runtukannya . 

Demik ian sura t pernyataan in i d ibuat dengan sebenarnya. 

Tempat, tanggal 

Pener ima h ibah 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN V I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 28 TAHUN 2013 
TENTANG 
TATA CARA PENGANGGARAN, PELAKSANAAN DAN 
PENATAUSAHAAN, P E R T A N G G U N G J A W A B A N DAN PELAPORAN 
S E R T A MpNITORING DAN E V A L U A S I H I B A H DAN BANTUAN S O S I A L 

A. CONTOH FORMAT 

B E R I T A ACARA S E R A H T E R I M A B A R A N G / J A S A 

Nomor: 

Pada ha r i tanggal bu lan t a h u n , bertempat di 
berdasarkan NHPD Nomor tanggal dan 
Peraturan B U P A T I KAPUAS H U L U Nomor tanggal 
tentang h ibah barang/jasa, k a m i yang bertandatangan di bawah i n i : 

1 B U P A T I KAPUAS HULU/Pejabat yang 
d i tun juk yang se lanjutnya disebut P IHAK K E S A T U . 

2 Ke tua Lembaga/Organisasi/Anggota 
Masyarakat yang se lan jutnya disebut P IHAK 
K E D U A . 

P IHAK K E S A T U menyerahkan barang/ jasa sebanyak un i t 
dengan n i la i sebesar Rp ( rupiah) 
u n t u k d ih ibahkan kepada P IHAK K E D U A . 

Demik ian Ber i ta Acara in i d ibuat u n t u k d igunakan sebagaimana 
mest inya. 

P IHAK PERTAMA 
B U P A T I KAPUAS H U L U / 

P E J A B A T YANG M E W A K I L I 

P IHAK K E D U A 
K E T U A 

L E M B A G A / ORGANIS A S I / ANGGOTA 
MASYARAKAT 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 



Pasa l 48 

Da lam h a l has i l monitoring dan evaluas i sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 47 ayat (1) terdapat penggunaan h ibah a tau ban tuan 
sosia l yang t idak mempertanggung j a w a b k a n secara formal dan 
mater ia l , m a k a pener ima h ibah a tau ban tuan sosia l yang 
bersangkutan diwaj ibkan mengembal ikan ban tuan sebagaimana 
d imaksud kepada Pemerintah Daerah mela lu i ins tans i pengelola 
teknis yang se lan jutnya a k a n d ikembal ikan ke rekening k a s u m u m 
daerah. 

B A B V I I 
PEMBIAYAAN 

Pasa l 49 

Segala b iaya yang d ibu tuhkan sebagai ak ibat d i tetapkannya 
Peraturan B u p a t i i n i d ibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan 
Be lan ja Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n Anggaran 2014. 

B A B V I I I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 50 

Dengan be r l akunya Peraturan B u p a t i i n i m a k a Peraturan Bupa t i 
Kapuas H u l u Nomor 36 T a h u n 2012 tentang T a t a C a r a 
Penganggaran, Pe laksanaan dan Penatausahaan, 
Pertanggungjawaban dan Pelaporan Ser ta Monitoring D a n E v a l u a s i 
H ibah D a n B a n t u a n Sos ia l 

Pasa l 51 

Peraturan B u p a t i i n i mu la i ber laku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memer intahkan 
pengundangan Peraturan Bupa t i in i dengan penempatannya da lam 
Ber i ta Daerah. 

Ditetap 
pada 

tuss ibau 
fevember 2013 
" S H U L U 

Diundangkan d i Pu tuss i bau 
pada tanggal 2 Desember 2013 

<ij^ti*>1 'rit/T5^ 
~ DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU, 

SETD/rrrT 
TOHA^A/feNDANG 

w 
B E ^ f f c S A E ^ A H KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2014 
NOMGR-3©r /^=fSaS9^Sesuai dengan aslinya 

a°$^jan Hukum 
RabdS%n Kapuas Rulu 

SH.,MJ5i 

^ ^ U , ^ r a R 7 n C 5 199003 2 010 


